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ABSTRAK

Kunjungan kenegaraan bersejarah presiden Amerika Serikat Barack
Obama ke Kuba pada 20 Maret 2016 merupakan kunjungan presiden yang
pertama setelah 88 tahun yang lalu Presiden Calvin Coolidge mengunjungi Kuba
pada tahun 1928. Kunjungan Obama tersebut merupakan bagian dari rangkaian
proses panjang normalisasi hubungan diplomatik antara Amerika Serikat dan
Kuba. Proses Pra-normalisasi telah mereka lakukan berupa diplomasi rahasia
vang sudah berlangsung sejak tahun 2013 dengan turut berperannya Kanada dan
Vatikan sebagai pihak ketiga. Pada Desember 2014, pidato dari masing-masing
Presiden menandai normalnya hubungan diplomatik kedua negara. Dan akhirnya
pada bulan Juli-Agustus 2015, kedua negara menyepakati untuk membuka
kembali kantor perwakilan diplomatik di masing-masing negara. Penelitian ini
mengangkat keberhasilan normalisasi hubungan diplomatik Amerika Serikat dan
Kuba dilihat dari faktor-faktor yang memengaruhi proses normalisasi kedua
negara tersebut. Ketegangan politik antara Amerika Serikat dan Kuba yang telah
bertahan selama delapan dekade lebih hingga kemudian berakhir dengan
kesepakatan damai pada Desember 2014. Oleh karena itu, rumusan masalah
penelitian ini adalah faktor-faktor apa yang menyebabkan normalisasi hubungan
diplomatik antara Amerika Serikat dan Kuba? Dengan menggunakan kerangka
teori dan pemaparan data serta analisis yang tertuang dalam bab-bab penelitian
ini dapat ditegaskan bahwa faktor yang mempengaruhi normalisasi hubungan
diplomatik di pihak Amerika Serikat adalah berkurangnya ancaman yang serius
dari kebijakan luar negeri Kuba yang diajukan kepada kepentingan AS, pengaruh
politik dari warga negara Amerika keturunan Kuba, dan kebuntuan dari sikap
Amerika Latin terhadap hubungan AS-Kuba. Sementara, di pihak Kuba adalah
dinamika perekonomian Kuba, keuntungan remitansi, peningkatan sektor
pariwisata Kuba, terobosan teknologi informasi, faktor kesehatan, investasi
asing, dan faktor Guantanamo Bay.

Kata kunci: diplomasi, normalisasi diplomasi, kebijakan luar negeri.
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